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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD LUTHFI, NIM 1611420008, Penafsiran Ibnu Katsir Tentang 

Makna Al-Maut Dalam Terjemahan (Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir) 

Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-A’dzim.  

Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Jurusan Ushuluddin adab dan 

Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Pembimbing I Dra. Rindom 

Harahab, M.Ag dan Pembimbing II H. Ilham Syukri LC, MA. Adapun masalah 

yang di angkat dalam penelitian ini ialah: 1. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir 

tentang makna (al-Maut) kematian dalam tafsir al-Qur’an al-A’dzim. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan penelitian Pustaka (Library Resarch) dngan 

mengunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan objek penelitian ditentukan 

mengunakan metode tahlili. Adapun tokoh mufassir dalam hal ini merujuk pendapat 

Ibnu Katsir. Hasil dari penelitian ini adalah merujuk bahwa penafsiran makna al-

maut kematian menurut Ibnu Katsir ialah: 1. Ketiadaan sebelum di dunia atau mati 

dalam tulang sulbi. Sedangkan makna kematian yang kedua ialah kematian di 

dunia. (2). Tidak mendapatkan kenikmatan (3) sebab-sebab kematian sangatlah 

banyak namun tetaplah satu berlaku bagi semua yang bernyawa. (4) tanda-tanda 

kematian telah datang maka ia akan di wafatkan oleh malaikat maut dengan 

mengambil ruh-ruh orang tersebut. (5). hati orang kafir yang telah mati. 

Kata Kunci: Makna Kematian, Ibnu Katsir 
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MOTTO 

 

 

 

 

رُ مَا   ا يُغَي ِ
َ
َ ل نْفُسِهِمْ  اِنَّ اللّٰه

َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

 بِقَوْمٍ حَته

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.“ (QS  ar-Rad: 

(13) 11) 

“TIDAK ADA KENIKMATAN TANPA ADANYA UJIAN” 

(MUHAMMAD LUTHFI) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini 

mengunakan pendoman transliterasi berdasarkan keputusan Bersama Mentri 

Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebunayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan 

Nomor 0543 b/U/1987 yang sacara garis besar dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Alif Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa S S (dngan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ha’ H H (dengan titik di bawah) ح

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z Z (dengaan titik di atas) ذ

 - Ra’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S S (dengan titik di bawah) ص
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 Dad D D (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ T T (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Z Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain - Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fa F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah - Apostrof (tetapi tidak di ء

lambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 - Ya’ Y ي

 

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Pendek 
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Vokal tunggal Bahasa arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat di uraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

- Fathah A A 

- Kasroh I I 

- Dammah U U 

Contoh: 

سُئِلَ                                                               kataba :كَتبََ  :suila 

يَذْهَبُ                                                               zukira :ذُكِرَ  :yazhabu 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A -ئ

 Kasroh I I -و

 

 Contoh: 

 :  كَيْفَ                                                             Haula :   حَوْلَ 

Kaifa 

3. Maddah 

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 
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Tanda Nama Huruf 

Latin 

Ditulis 

ا  ََ  Fathah dan Alif A a dengan garis di atas 

يَِ   Kasrah dan Ya I i dengan garis di 

bawah 

و  َُ  D (amma dan wawu U u dengan garis di atas 

 Contoh:  

رَمَى                                                      Qola :قاَلَ  : Roma 

                   yaqulu ;يقَوُْلُ                                                     Asara : اثَرََ  

4. Ta’ Marbu>>tah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah hidup: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dammah, transliterasinya adalah (t) 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta marbutah yang mati untuk mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h) 

Contoh: 

 Talha : طَلْحَة  
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c. Kalau pada yang terakhir dengan ta’ marbutah di ikuti oleh kata yang 

mengunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah di transliterasikan dengan hah/h. 

Contoh: 

 Rawdatul Jannah: رَوْضَةُ اْلجَنَّة 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sytem tulisan arab di lambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut di 

lambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang di beri tanda tasydid itu. 

Contoh: 

  Nuima :  نعُِمَ                                                                   Rabbana :  رَبَّناَ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan arab di lambangkan dengan huruf, yaitu  

.dalam transliterasi ini kata sadang tersebut tidak di bedakan atas dasar kata 

sadang yang di ikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang di ikuti oleh 

qomariyyah. 

Contoh: 

جُلُ    assayidatu :السَّيِدَةُ                                              ar-Rajulu :الرَّ

a. Kata sandang yang di ikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang di ikuti oleh huruf syamsiyah semuanya di 

transliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang di lakukan pada kata sandang 

yang di ikuti oleh huruf qomariyyah. 
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b. Kata sandang yang di ikuti oleh huruf qomariyyah 

Kata sandang yang di ikuti dengan huruf qomariyyah di transliterasikan 

sesuai dengan aturan yang di gariskan di depan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Bila di ikuti dengan huruf syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang di 

tulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan di hubungkan dengan kata sambung 

(-) 

Contoh: 

اْلقلَََمُ   : al-Qola>mu 

7. Hamzah  

Sebagaimana di nyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak di lambangkan karena dalam 

tulisan arab berupa alif. 

Contoh: 

         Umirtu : امُِرْتُ                                                Say’un : شَىْء   

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata fi’il (kata kerja), isim atau huruf, di tulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf  arab yang 

sudah lazim di rangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang di 

hilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut di rangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh:  

زِقِيْنَ    Wa innalla>ha lahua khair ar-ra>ziqi>n : وَانَِّ اللهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّ

9. Meskipun dalam system tulisan arab huruf kapital tidak di kenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut, di gunakan juga Pengunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital di gunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu di dahului oleh kata sandang, maka yang di tulis dengan huruf 

kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

دُ اِلََّّ رَسُوْل    Wa ma> muhammadun illa> rasul : وَمَا مُحَمَّ

Pengunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu di satukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang di hilangkan, maka huruf kapital tidak 

di pergunakan. 

Contoh: 

 ِ  Lilla>hi al-amru jami>’ah : اْلََّمْرُ جَمِيْعاَ لِِّ

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman  

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak dapat di pisahkan dengan 

ilmu tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Rabb semesta alam yang selalu 
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